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Djarum Indonesia Super League 2009/2010 telah menginjak ke putaran kedua yang dimulai tanggal 9

Februari 2010. Putaran kedua akan berlangsung sampai dengan tanggal 30 Mei 2010 dan akan

memainkan 153 pertandingan. Persaingan untuk merebut gelar juara di edisi kedua Djarum

Indonesia Super League diperkirakan akan semakin ketat dan lebih kompetitif. Seluruh klub telah

melakukan evaluasi dan perbaikan sehingga berharap terjadi perbaikan dan peningkatan kualitas

yang signifikan sehingga seluruh pertandingan yang akan dijalankan pada putaran kedua Djarum

Indonesia Super League akan menampilkan ketegangan dan tensi tinggi untuk mencapai yang

terbaik.

Seiring dengan hal tersebut, seperti musim sebelumnya Liga melakukan evaluasi paruh musim yang

telah dilaksanakan pada tanggal 9 Februari 2010 di Jakarta yang dihadiri oleh 17 (tujuh belas) klub

kecuali PSM Makassar. Dalam evaluasi tersebut dibahas beberapa hal yang menjadi catatan penting

sepanjang perjalanan Djarum Indonesia Super League 2009/2010 putaran pertama dan

impelementasi pelaksanaan putaran kedua Djarum Indonesia Super League termasuk hal-hal teknis

tentang jadwal, pemain dan tim nasional.

Sampai dengan tanggal 1 Maret 2010, putaran kedua Djarum Indonesia Super League 2009/2010

telah memainkan 34 (tiga puluh empat) pertandingan dengan posisi puncak klasemen masih

dipegang oleh PS. Arema. Terdapat 3 (tiga) perubahan jadwal terkait dengan keikutsertaan klub

(Persipura Jayapura, Persiwa Wamena dan Sriwijaya FC) di kompetisi AFC Champions League 2010

dan AFC Cup 2010. Berikut disampaikan secara rinci hal-hal teknis yang berkaitan dengan

pelaksanaan putaran kedua Djarum Indonesia Super League 2009/2010 :

DISIPLIN

Jumlah pelanggaran disiplin yang terjadi selama awal putaran kedua Djarum Indonesia Super League

adalah sebanyak 6 (enam) kasus yang telah diputuskan oleh Komisi Disiplin PSSI. Pelanggaran yang

rata-rata dilakukan adalah pelanggaran oleh penonton baik pelemparan, intimidasi maupun

nyanyian rasis kepada tim tamu. Perhatian khusus dialamatkan kepada tingkah laku suporter yang

dirasakan oleh klub sebagai sebuah kerugian besar karena denda yang cukup tinggi dan hukuman

partai usiran serta tanpa penonton yang dijatuhkan oleh Komisi Disiplin PSSI.



ADMINISTRASI PERTANDINGAN

a. Jumlah perubahan pertandingan sebanyak 3 (tiga) pertandingan yang terjadi karena jadwal tim

Indonesia di AFC Competitions 2010 sebagai berikut :

- Sriwijaya FC vs Persisam (dari tanggal 17 Februari 2010 ke tanggal 16 Februari 2010)

- Persija vs Sriwijaya FC (perubahan dari tanggal 20 Februari 2010 ke tanggal 19 Februari 2010)

- Persipura vs PSM (perubahan dari tanggal 26 Februari 2010 ke tanggal 27 Februari 2010)

b. Jumlah live TV yang dilakukan sampai dengan tanggal 1 Maret 2010 adalah sebanyak 15 (lima

belas) siaran langsung.

c. Terdapat 3 (tiga) protes resmi yang diajukan kepada Liga terkait pertandingan yang dilakukan

oleh Bontang FC, Persebaya Surabaya dan Persisam Samarinda.

d. Persebaya Surabaya, Persiba Balikpapan dan PS. Arema mengajukan permohonan perubahan

jadwal pertandingan ke Liga dan ditolak oleh Liga.

PEMAIN

Liga memberikan kesempatan kepada klub untuk melakukan pendaftaran atau pencabutan pemain

dalam masa Transfer Window yang dilakukan sejak tanggal 1 Februari 2010 sampai dengan 28

Februari 2010. Regulasi 3+2 yang diterapkan Liga dan pelaksanaan program Transfer Matching

System (TMS) oleh FIFA membuat pergerakan bursa pendaftaran pemain di putaran kedua Djarum

Indonesia Super League 2009/2010 melibatkan pemain dari Asia. Tercatat sekitar 20 (dua puluh)

pemain asing baru yang berkiprah di Djarum Indonesia Super League 2009/2010 yang didominasi

oleh pemain ras kuning (Cina, Jepang dan Korea Selatan). Dari data yang diterima oleh Liga

sepanjang masa Transfer Window II, terdapat 20 (dua puluh) pemain asing dan 18 (delapan belas)

pemain lokal yang didaftarkan untuk putara kedua Djarum Indonesia Super League 2009/2010.

PERANGKAT PERTANDINGAN

Untuk putaran kedua Djarum Indonesia Super League 2009/2010, Liga menugaskan menyiapkan 24

(dua puluh empat) wasit dan 51 (lima puluh satu) asisten wasit. Sebagai perbandingan, pada putaran

pertama Liga menyiapkan 22 (dua puluh dua) wasit dan 48 (empat puluh delapan) asisten wasit.

Keterbatasan sumber daya manusia dan padatnya jadwal kompetisi membuat Liga menerapkan

standar tinggi terhadap penugasan perangkat pertandingan di Djarum Indonesia Super League

2009/2010 khususnya putaran kedua yang akan menyajikan persaingan yang lebih ketat dibanding

putaran pertama. Seperti di putaran pertama, Liga tetap melakukan evaluasi terhadap kinerja

perangkat pertandingan yang dilakukan setiap minggu oleh tim evaluasi yang terdiri dari Liga dan

Komite Wasit PSSI.



PROGRAM WASIT PROFESI

Sebagaimana telah diumumkan sebelumnya, Liga menjalankan program wasit profesi sebagai bagian

dari upaya Liga untuk meningkatkan kualitas wasit Indonesia Super League dan menjadi AFC Elite

Referee. Liga melakukan pemanggilan terhadap 13 (tiga belas) wasit Indonesia Super League yang

mengikuti program tes kompetensi yang menghasilkan 8 (delapan) wasit dan kemudian mengikuti

wawancara sampai pada akhirnya terpilih 2 (dua) orang wasit yaitu Iis Isa Permana (Indramayu) dan

Okky Dwi Putra (Bandung). Kedua wasit tersebut sudah menjalankan tugas sebagai wasit profesi

dengan mengikuti persyaratan dan ketentuan yang ditetapkan oleh Liga sejak tanggal 1 Maret 2010.

Sebagai tindak lanjutnya, Liga akan melakukan komunikasi dengan AFC terkait dengan program AFC

Elite Referee sehingga diharapkan kedua wasit tersebut akan segera dapat menjalani penilaian daei

AFC sebagai bagian dari program tersebut.

PROGRAM LEAGUE OFFICER

Program League Officer tahap I telah dilakukan sampai dengan distribusi personil League Officer ke

klub peserta Djarum Indonesia Super League 2009/2010. 4 (empat) personil League Officer yang

telah berpartisipasi adalah Lukman Aviv di Persijap Jepara, San’san Susanpur di Persik Kediri, Kartono

Pramdhan di Persib Bandung dan M. Nur Bawono di Persebaya Surabaya. Keempat personil League

Officer memiliki tanggung jawab sebagai phsyical trainer khususnya di tim U-21 dan diberikan

kesempatan seluas-luasnya untuk mengaplikasikan ilmu yang telah dimiliki sesuai denga standar

yang ditetapkan oleh Liga. Personil League Officer tersebut diikat dalam kontrak karyawan oleh Liga

selama 1 (satu) tahun dan apabila klub diberikan opsi utama untuk melakukan ikatan kerja sebagai

bagian dari klub apabila dirasakan personil League Officer tersebut memberikan transformasi yang

baik terhadap prestasi klub. Liga saat ini sedang mempersiapkan tahap II perekrutan League Officer

sampai dengan memenuhi target penempatan League Officer di seluruh klub peserta Djarum

Indonesia Super League.

ASSESMENT AFC PRO LEAGUE COMMITEE

Kompetisi Djarum Indonesia Super League pada bulan Mei 2010 akan kedatangan personil dari AFC

Pro League Committee yang akan melakukan assessment terhadap implementasi kompetisi Liga

Indonesia sebagai salah satu persyaratan keikutsertaan Indonesia dalam kompetisi yang

diselenggarakan oleh AFC. AFC akan melakukan penilaian terhadap 10 (sepuluh) aspek meliputi klub,

pengelolaan liga, infrastruktur, legal, keuangan, marketing dan aspek teknis lainnya. Liga telah

melakukan persiapan dengan menginformasikan kepada klub peserta Djarum Indonesia Super

League agar menyiapkan diri terhadap assessment tersebut. Berbeda dengan assessment yang

dilakukan pada tahun 2007/2008, AFC akan melakukan assessment langsung terhadap 18 (delapan

belas) klub peserta Djarum Indonesia Super League 2009/2010 sehingga hal ini merupakan

tantangan kepada Liga da klub untuk mempersiapkan diri dengan sebaik mungkin memenuhi kriteria

yang dipersyaratkan oleh AFC.



MISCELLANEOUS

a. Status PT. Persija sampai saat ini belum didaftarkan secara resmi ke Liga. Permasalahan internal

yang masih terjadi di Persija menjadi fokus utama perhatian Liga terhadap kelangsungan PT

Persija Jakarta ke depannya dengan harapan tidak terjadi konflik yang berkepanjangan pada saat

PT. Persija Jakarta melakukan fungsi sebagai pengelola klub Persija.

b. Persitara Jakarta Utara sampai dengan deadline yang ditetapkan oleh Liga belum menjelaskan

status pelatih Dick Buitelaar yang dianggap tidak menjalankan tugasnya sebagai pelatih kepala

(ketidakhadiran pelatih dalam kegiatan resmi klub) sehingga Liga meminta klarifikasi dari

Persitara Jakarta Utara. Hal ini akan mempengaruhi penilaian terhadap aspek lisensi klub dan

menjadi catatan penting terhadap keikutsertaan Persitara Jakarta Utara di musim depan.

c. Stadion Si Jalak Harupat yang menjadi kandang Persib Bandung di Djarum Indonesia Super League

2009/2010 akan mengalami renovasi sehubungan dengan pelaksanaan SEA Games 2011. Hal

tersebut membuat Persib Bandung harus segera memutuskan untuk penetapan stadion untuk

pertandingan kandang Persib Bandung di sisa putaran kedua Djarum Indonesia Super League

2009/2010. Faktor penonton yang selalu memenuhi stadion pada saat Persib Bandung bertanding

menjadi alasan utama bagi Liga untuk menyetujui penetapan stadion yang akan dijadikan

“kandang” sementara Persib Bandung dengan memperhatikan aspek keamanan dan komersial.

d. Liga mencatat ada 3 (tiga) klub yang melakukan pergantian pelatih yaitu PSM Makassar (Tumpak

Uli Sihite menggantikan Hanafing), Persik Kediri (Agus Yuwono menggantikan Gusnul Yakin) dan

Persebaya Surabaya (Rudy William Keltjes menggantikan Danurwindo). Sementara Persiwa

Wamena memutuskan memberhentikan Djoko Susilo sebagai Direktur Teknik.

e. Pada tanggal 9 Februari 2010 dalam pertandingan antara Persik Kediri vs Persib Bandung di

Stadion Brawijaya, Kediri terjadi insiden meninggalnya seorang penonton dalam pertandingan

tersebut. Liga mengutus tim investigasi terhadap hal tersebut untuk mencari informasi, data dan

keterangan yang dibutuhkan untuk memberikan rekomendasi terkait hal tersebut.

f. Keikutsertaan klub Indonesia di AFC Competitions 2010 tidak berlangsung mulus. Dalam

pertandingan awal, Persipura Jayapura yang menjamu Jeonbuk Hyundai Motors (Korea Selatan)

di Stadion GBK takluk 1-4. Sementara Persiwa Wamena yang menajdi tuan ryumah melawab VB

Sports Club (Maladewa) di Stadion Gajayana, Malang dikalahkan 2-3. Sriwijaya FC yang

bertandang ke Maladewa melawan Victory (Maladewa) berhasil mencuri poin dengan hasil akhir

0-0.

g. Selama kurun waktu tanggal 9 Februari 2010 sampai dengan tanggal 1 Maret 2010, total gol yang

tercipta dari adalah 92 (sembilan puluh dua) gol, total kartu kuning sebanyak 94 (sembilan puluh

empat) kartu kuning, total kartu merah sebanyak 1 (satu) kartu merah dan total rata-rata

penonton sebanyak 419.000 penonton.


